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Abstrak 
Kurikulum merupakan suatu rancangan pembelajaran yang disusun untuk panduan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran untuk peserta didik selama satu priode .Dalam dunia 
pendidikan Kurikulum merupakan suatu komponen yang sangat penting. Karena dengan 
adanya kurikulum dapat memudahkan guru untuk menjalankan tugasnya dalam proses bejar 
dan mengajar. Dengan Adanya Kurikulum ini dapat mengarahkan atau menunjukkan guru 
dalam proses pembelajaran, kurikulum menjadi peranan sangat penting maka dari itu 
pendidik harus menguasai, memahami, mengembangkan dengan baik isi kurikulum tersebut. 
Ketika guru sudah menguasai isi kurikulum maka otomatis guru akan memiliki metode atau 
teknik pembelajaran dan alat pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar. Dalam 
mencapai tujuan proses pembelajaran dengan baik, maka akan ada hubungan antara sekolah  
dengan masyarakat. Sekolah dan masyarakat adalah dua lingkungan yang tidak bisa 
dipisahkan karena keduanya sama-sama mempunyai kepentingan, sekolah merupakan 
wadah/ tempat proses pembelajaran untuk mendidik anak bangsa (Masyarakat) dan 
masyarakat adalah Sekelompok manusia yang hidup didunia ini dan saling berinteraksi 
antara satu dan yang lainnya  hasil dari penerapan yang akan dilakukan peserta didik, guru 
dikatakan sukses kalau peserta didik itu dapat menerapkan atau mengimplementasikan yang 
telah guru ajarkan disekolah.  
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A. Pengaruh Masyarakat dalam pendidikan   
Masyarakat mempunyai keinginan yang tinggi untuk anak-anaknya, dengan didirikan 
sekolah masyarakat akan mendukung usaha-usahanya atau saling timbal balik, masyarakat 
beruntung memiliki anak yang berpendidikan dan sekolah pun juga beruntung, karena 
sekolah memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan untuk 
anak-anak serta memberikan atau mencontohkan prilaku-prilaku yang positif . Dalam 
mencapai tujuan proses pembelajaran dengan baik, maka akan ada hubungan antara sekolah  
dengan masyarakat. Sekolah dan masyarakat adalah dua lingkungan yang tidak bisa 
dipisahkan karena keduanya sama-sama mempunyai kepentingan, sekolah merupakan 
wadah/ tempat proses pembelajaran untuk mendidik anak bangsa (Masyarakat) dan 
masyarakat adalah Sekelompok manusia yang hidup didunia ini dan saling berinteraksi 
antara satu dan yang lainnya  hasil dari penerapan yang akan dilakukan peserta didik, guru 
dikatakan sukses kalau peserta didik itu dapat menerapkan atau mengimplementasikan yang 
telah guru ajarkan disekolah.  
 Didalam dunia pendidikan Sekolah memiliki program-program yang diadakan untuk 
peserta didik contohnya : Menjaga kebersihan lingkungan, membantu dan menertibkan 
lalulintas disekitar sekolah dengan itu maka masyarakat akan berpartisipasi serta 
menumbuhkan simpati masyarakat dengan adanya program-program tersebut. Selain itu juga 
sekolah perlu menunjukkan program-program yang dapat menarik minat masyarakat. Seperti 
Mengadakan kegiatan jalan sehat atau lomba-lomba dengan memberikan informai lewat 
brosur atau majalah informasi yang ditempel dimadin sekolah, ditiang-tiang  listrik biasanya 
dan bisa juga di media sosial. Pencitaraan sekolah  tersebut akan membuat seluruh warga 
masyarakat yakin serta percaya dalam memberi dukungan serta partisipasinya terhadap 
sekolah, usaha untuk membangun citra sekolah yang dilakukan oleh sekolah bisa dikatakan 
kalau usahanya yang paling menonjol dilakukan sekolah, karena hal ini dapat menarik 
masyarakat dalam berpartisipasi. Ketika masyarakat ada keperluan disekolah maka pihak 
sekolah harus melyani dengan baik, dari situ masyarakat akan berpartisispasi terhadap 
sekolah  
Silaturrahmi orang tua peserta didik dengan guru itu bisa menjadi sebuah upaya besar 
untuk mengajak dalam berpartisipasi orang tua atau masyarakat. Karena dengan diadakannya 
silaturrahmi itu akan ada komunikasi antara orang tua (masyarakat) dengan guru. Dari 
komuniksi tersebut masyarakat akan memberikan masukan, ide, tanggapan dari masyarakat 
karena masyarakat itu berperan sebagai pendukung. Dan sekolah harus siap menerima 
masukan atau ide dari orang tua ( masyarakat ) tersebut. Begitupun Sebaliknya masyarakat 
juga harus membuka diri untuk menerima serta dapat mengakomodasi program-program 
sekolah. Pada intinya masyarakat dan sekolah harus saling berkerja sama dan saling 
membantu  
B. Kurikulum dan Masyarakat 
Kurikulum adalah suatu rancangan pembelajaran yang disusun untuk panduan dalam 
mencapai tujuan pendidikan untuk peserta didik selama satu priode. Kurikulum merupakan  
suatu komponen yang sangat penting. Karena dengan adanya kurikulum dapat memudahkan 
guru untuk menjalankan tugasnya dalam proses belajar dan mengajar. Sedangkan 
Masyarakat adalah Sekelompok manusia yang hidup didunia ini dan saling berinteraksi 
antara satu dan yang lainnya.  
Kurikulum berperan sebagai pegangan dalam penyelenggaraan pendidikan, jika tidak 
ada kurikulum maka pembelajaran tidak dapat dilaksanakan, serta tujuannya pun tidak bisa 
terwujud. Dalam pengembangan kurikulum membutuhkan kerjasama dari salah satu pihak 
yaitu orang tua (masyarakat ), peran orang tua peseta didik sangat penting untuk membantu 
proses pengembangan kurikulum serta pelaksanaan kurikulum. Selain itu Peran serta orang 
tua dan masyarakat dalam pengembangan serta pelaksanaan kurikulum yaitu guna 
meningkatan mutu pendidikan pada umumnya, bisa dilakukan secara individu maupun 
kelompok yang dipimpin oleh komite sekolah.  Dalam pelaksanaan kurikulum terutama 
kurikulum 2013 yang berorientasi pada pengembangan pendidikan karakter peserta didik 
diperlukan kerjasama  yang sangat erat antara guru atau sekolah dengan para orang tua murid.  
C. Kesimpulan  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Masyarakat berperan penting untuk 
pengembangan kurikulum dalam berpartisipasi, karena Masyarakat mempunyai keinginan 
yang tinggi untuk anak-anaknya bersekolah jika tidak ada sekolah maka anak-anaknya pun 
tidak berpendidikan. Dan disekolah akan diajarkan nilai-nilai atau prilaku yang positif. 
Didalam dunia pendidikan Sekolah memiliki program-program yang diadakan untuk peserta 
didik contohnya : Menjaga kebersihan lingkungan, membantu dan menertibkan lalulintas 
disekitar sekolah dengan itu maka masyarakat akan berpartisipasi serta menumbuhkan 
simpati masyarakat dengan adanya program-program tersebut. Silaturrahmi orang tua peserta 
didik dengan guru itu bisa menjadi sebuah upaya besar untuk mengajak dalam berpartisipasi 
orang tua atau masyarakat. Karena dengan diadakannya silaturrahmi itu akan ada komunikasi 
antara orang tua (masyarakat) dengan guru. Dari komuniksi tersebut masyarakat akan 
memberikan masukan, ide, tanggapan dari masyarakat karena masyarakat itu berperan 
sebagai pendukung.  
Kurikulum berperan sebagai pegangan dalam penyelenggaraan pendidikan, jika tidak 
ada kurikulum maka pembelajaran tidak dapat dilaksanakan, serta tujuannya pun tidak bisa 
terwujud. Dalam pengembangan kurikulum membutuhkan kerjasama dari salah satu pihak 
yaitu orang tua (masyarakat ), peran orang tua peseta didik sangat penting untuk membantu 
proses pengembangan kurikulum serta pelaksanaan kurikulum. Selain itu Peran serta orang 
tua dan masyarakat dalam pengembangan serta pelaksanaan kurikulum yaitu guna 
meningkatan mutu pendidikan pada umumnya, bisa dilakukan secara individu maupun 
kelompok yang dipimpin oleh komite sekolah.  
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